BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Representasi dalam film dapat menjadi sarana komunikasi dalsm bentuk
simbolik dan mampu membingkai bam pandangan masyarakat terhadap
suatu fmum:nq_, Fﬂm mnjadi:qluh s m untuk merepresentasikan
bagaimana semiin permasalahan fersebut Secara simbolik melalui cerita, tokoh,
dan ‘berbagai elemen visualnya. Ini bisa menampilkan realitas permasalahan
ekonomi meliputi ketimpangan ekonomi, krisisnvis identitas, dan berbagai tekanan
hdup yang muncul makin berat diakibatkan ekspetasi fingkungan sekitar! Prasetya
(2022) menjelaskan, film dapat merepresentasikan sustu keadaan ataupun
kedudukan tertentu melaui gambaran baik pada pakaian, lstar, maupun cara
berdialog. Salah satu persoalan yang banyak menerpa generasi muda adalah
bagaimann sulitnya mencapar kestabilan finansial, terutamna. temtang hal
Statistik (BPS) tahun 2023, sekitar 64,1% generasi muda Millenial di wilayah
perkotamm belum memiliki rumah pribadi. Semmm ‘mereka masih bersama
orang tua atay menyews lempat untuk tinggal sehari-harinya. Hal ini menjadi
salzh satu petunjuk bahwa kepemilikan rumah bagi generasi muda bukanlah hal

yang mudah dicapai untuk sast im. Salah satu alasan sulimya memuliki rumah
pribadi dapat disebabkan oleh harga properti yang meningkat seinng wakiu
namun pendapatan tidak seimbang dengan kenaikan harga jual pada saat ini.

Selain itu, pada survei Databoks (2022) juga menunjukkan bahwa generasi



milenial menghadapi berbagai beban ekonomi vang saling berkaitan dimana
pengeluaran lebih besar dibandingkan dengan pendapatan. Terkhusus generasi
millennial dan Z vang saat ini menunjukkan gaya konsumtif vang lebih implusif
dibandingkan gererasi yang lain dikarenakan kemudshan proses pemenuhan
kebutuhan dengan adanya akses mudah F‘%&F-f—:wmmn’n't' {Lestar: et al., 2024),
Penmsulnhuu_}mg dihadapi sebagian masyarakat generasi tersebut bukan
hanya terkait hirga kebutuban pokok yang semakin melejit harganya namun juga
dibebam urusan hmm cicilan, serta bagaimann tuntutan gaya hidup
masa kini yong kian kompetitif. Tren ini akan menimbulkan masalah apabila terus
berlanjut khususnya prilaku implusif dalam konsumsi kebutuhan non-primer pada
media sasial, gaya hidup yong secarn tidak langsung malah mmﬂman
tersendiri bagi anak muda masa kini (Lestari et al.. 2024). Hal ini menyebablan
banyuknya generasi muda tidok memiliki kemampuan untuk erisabild) cocara
finansial Beban ekonomi generasi muda bukon hanya soal pendapatan finansial
yang  kecil. tetapi juga tentang ketidaksiapan merekn d:hmmuﬁﬁh keuangan
karena, ketimpangan sejak awal. Anak muda dori kelwarga kurang mampu
SEWMMWMEM untuk membuat keputusan finsnsial
yang bijak, sehingga mereka lebih rentan terhadup lekanan ekonomi sejak usia
remaja (Anders, 2023). Tak jorang, tuntutan 'i:eluargu Juga selaras membuat
banyak muncul istilah fenomenna penerasi sandwich, vakni istilsh dimana generasi
yang harus menghidupi diri sendiri sekaligus memenuhi kebutuan orang tua atau
bahkan keluarga besar. Generasi somdivideh sendin umumnyn tercipta dan

keluarga dengan orang tua yang telah berusia non-produktif sehingga membuat
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anak memiliki peran sebagai tulang punggung keluarga dengan tuntutan dimana
harus mencukupi kebutuhan keluarga, mergjuk pada kondisi terhimpit batk oleh
orang tua mavpun ssudara yang menggantungkan hidup (Hayati et al., 2024).

Masalah-masalah tersebut kian menjadi sebuah kerumitan yang kompleks
ketika dikaitkan dengan realitas sosial dan budaya di Indonesia, di mana banyok
pandangan bahwa keberhasilan seseorang masih kerap diukur dari kepemilikan
rumah  dan Wiﬁm_ ﬁnmda]_. Inidamesiun Mur Report (2024}
mengungkapan bahwa generasi muda {millennial) Indonesis memandang bahwa
kepemilikan rumah sebagai Ingkah penting menuju kesejahteraan finansial dan
stabiltas sosial. Mayoritas dari masyarakat generasi ini membeli rimah untuk
tempal tinggal pribadi (63.1%) sementara 18.5% melihatnva sebagai investasi
jangks panjang. Salah satu film vang mengangkat tema perjuangan ekonomi
generasi mudy smt ini adalah Howe Sweet Loan, yaag secarn khusus memang
menyoroli  perjuangan  perempuan  muds  dalam sushy wpayanya  untuk
mendapatkan stabilitas ekonomi dan salah satu mimpi besamya adalsh memiliki
keluarganya sendiri serta linghkungan sekitamyn,

Film Home Sweet Loan (2024), wwﬁndnm Sabrina Rochelle
Kalangie sukses diangkat dari novel .dengan .jlld'l..l.li-. yang sama ciptaan dari Almira
Bastari. Film ini mampu meraup 1.5 juta penonton dalam kurun waktu kurang dari
3 minggu penayangannya di  bioskep Indonesia menunst catatan laman
Hypeabis.id (2024). Dalam postingan akun resmi @komesweetloanfifm, diunggah

pada menvyatakan bahwa film i juga sukses mendapatkan penghargaan karena



telah menduduki irending dalam penelusuran google Indonesia kategori film atau
serial TV pada tahun 2024. Film ini menjadi salah satu representasi nyata yang
berangkat dari keresahan generasi muda terkait tekanan ekonomi salah satunya
dikarenakan posisinya sebagal sandwidch geweration (Inaia et ol., 2025). Film ini
mengisahkan Kaluna, seorang perempuancmuda yang memiliki impian besar
vakni memiliki rumah pribadi. Dibalik mimpinya. ia harus menghadapi kesulitan
ekonomi disebabkan oleh keluarganyn yang berganiue
terhadapnya. Kesulitan' ekonomi i membuat ia harus merssakan gaya hidup
furgal fiving yong berdampak besar bahkan niempengarubi l_!_l_llhungun pribadi
Kaluna dan kekasihnya. Melalui karkter Kaluna, {ilm ini menggambarkan betapa
rumitnya perjuangan genernsi muda demi meraih kestabilan dan kemandirian
dulam situasi beban ekonomi yang tidak ideal dan tidak stabil yang dalam
tealitanya banyak terjadi dimasa kini.

Alur cerita Home Sweet Loan bukan hanyd sekedar drama keluarga,

' secard frnansial

melainkon gambaran sebush realitas sosial dan k.nrylmmclphhn koneksi
emosional yang banyak dislami generssi muda [ndonesi sehinges elevan pada
saat inl, seperti yang ﬂipﬂ:nhn..&hull {Eﬂﬂ;ﬁ. Film ini merepresentasikan
perjuangan ekonomi bukan hanya dialami yang bersifat individual, melainkan
Jugas pads kondisi lingl:ungk;nn vang mnjﬁuﬁi]kﬂn kerumitan dalom proses
penvelesaiannya. Dafam berbagai adegan, ditampilkan banvak simbol visual
seperti keadaan rumah yang sempit dengan dihuni banyak anggota keluarga,
kamar tidak layak huni, hingga ekspresi cemas dan pasrah tokoh utama dalam

menghadapi permasalahan hidup yang menerpa dirinya. Narasi dalam flm ini



juga menunjukkan bagaimana peran gender dan ekspefasi  keluarga turut
memperberat beban ekonomi tokoh utamva. vang dalam kasus imi adalah
perempuan. Dengan demikian, film ini merupakan objek penelitian yang sangat
relevan untuk disnalisis sebagal cerminan situasi sosial generasi muda Indonesia,
dimana pola kensumtif yang mendorong generasi muda merasa lebih kesulitan
terlebih dengan adanya digitalisasi seperti enfite shop, digital wailer, dan
sehagainya (Anggars ef al. 2024). Untuk mengungkap mikna yang lebih dalam
dalam film mi, dellillkﬂl mpdﬂ"mn}isis vang mampu membaca bagaimana
tanda-tanda dan simbol yang miuncul datam narasi dan visual filn itu sendiri
M analisis yang tepat digunakan dﬂ.lﬁmpﬂﬂhh_hﬂ_dﬂﬁ semiotika
Charles Sanders Pierce. Pierce dalum teori semiotikanys memandang bahwa
setiap fanda sendiri lerdiri dari figs clemen, vaitu representamen (fanda itu
sendiri), objek (apa yang dirgjuk oleh tandanya), dan inferpentant (makna yang
ditangkap oleh khalayak). Makna yang lebih jelas yakni Pierce membagi tanda
menjadi tige jenis utama. yaitu fkon (tanda yang menyerupai objek). indeks (tanda
yang memiliki kaitan sebab-akibat dengan suatu objek), dan simbol {tanda yang
maknanys ditentukun secarn konvensional atau budsya). Maka dani itu, film ini
dapat dianalisis lebih  lanjut menggunakan pendekatan  semiotika Pierce
bagaimann secara simbol MALpL djaing film mi menyuarakan bagaimana
kegelisahan yang disebabkan beban konflik ekonomi didalamnya. Melalui
semiotika Pierce. peneliti akan menelazh bagaimana tanda-tanda dalam film
Home Sweet Loon membentuk makna tentang gambaran beban ekonomi generasi

muda melalui konflik-konflik yang disuguhkan dalam film. Misalnya, romah



dapat dipandang sebagal suatu impian namun juga merupakan salah satu bentuk
tekanan finansial yang menciptakan konflik. Terdapat juga interaksi tokoh Kaluna
dengan dialog dan gestur yang menunjukkan kondisi dari stress yang menumpuk.
Sama halnya dengasn simbol-simbol yang muncul seperti surat resign. kondisi
kamar reyot, dan surat tagthan yang mencerminkan keadaan ekonomi yang penuh
dengan tekanan. Dalam ilmu komunikasi. film biksn hanya dipandang sebagai
hiburan atau sebush mahakarya seni, namun jugn sebagai media yang memiliki
peran besar :Iﬂ.lam_mmahmjhlkm pandangan dalam masyarakat. Film dopat
menjadi media yong berfungsi mempresuasif penonton namun tidak berlaku
sebaliknya (Angga. 2022).

Home Sweet Loan sendiri juga memperlihatkan bagaimana keluarga
Kaluna dimana posisinys menduduki sebagai orang terdekatnya kadang kali
menggambarkan bagaimana ketergantungan ekonomi yang sangat lekat, bahkan
setelah memiliki kehidupan sendiri-sendiri. Dipaparkan dalam foaia et al.. (2025)
dimana adegan yong muncul pada film Home Sweer Eogn 10l memang dominan
lainnya, Situasi ini dapal menggambarkan bagaimana dinamika generasi
sandwideh tidak hanya harus mampu berdiri menghidup: dirinya sendiri namun
Jugs harus menjadi penopang liE.‘iLLEI.I'gﬂ besar.

Film ini sangat relevan dengan kehidupan sosial masyarakat generasi
muda (Rahadania, 2024), Sama seperti dalam novelnya, film ini menghadirkan
perasaan kesamaan dimana banyvak yang terjebak dalam kebingungan dalam

siklus ekonomi yang seringkali dirasa tidak adil dengan adanya posisi sebaga



penopang keluarga atau dengan istilah sandwidch generaiion, kondisi tersebut
sayangnya dapat diwariskan karena seinng dengan perkembangan polanya, vaitu
terjadi peralihan perzn generasi yang menggantikan generasi sebelumnya menjadi
generasi sandwich berikutnya, Sebagaimana yang dipaparkan Svahti et al., (2023)
bahwa sandwich generation dapat menjadi peran tunun-temunmn dikarenakan
kondisi ckonomi sebelumnys ying membuat orang tua tidsk memiliki
kemampuan perencanon finansial dengan baik. adanys minset bahwa anak adalah
investasi. serta tuntutan sosial yang tngai Generasi muda yang memasuki usia
Data ini dipaparkan oleh Badan Pusat Statistik bahwa dalam Statistik Badan Pusat
Statistik (BPS) menampilkan, pada tahun 2025 sebanyak 67.90 juta jumish jiwa
yung termasuk dalam kelompok usia produktif (15—64 tahun). Menampilkan
angkn yang hampir setara dengan 23.83 persen dani total penduduk itu kelak akan
“bertangoung jawab” untuk menghidupi dengan layak bagi kelompok usia non
produkiif ((—14 tshun dan di atas 65 tahun). Ini berarti generasi milenial yang
mmm ﬂhhmnﬂiﬂg@ﬁkﬂiﬁm dia ‘generasi usia
ﬂﬂﬂ-pmtﬁlkﬁf dintas, ﬂihlhppuh Wehsite mtﬂ?l} Generasi milenial
adalah generasi yang terfabir pada kurun waku tahun 1981 — 1996 (Arum et al.,
2023}

Semiotik Pierce ini mampu menggali dan membedah bagaimana makna
secara lebih detail yang seringkali [uput dalam pandangan maosyarakat wmum,
Oleh karena itu penting mengkaji bapaimana tanda-tanda dalam film ditampilkan

dan bagaimana makna tersebut dipahami oleh pentonton. Dalam kajian terdahulu,



cukup banyak kajian yang memiliki pembahasan dengan topik terkait seperti
ekonomi. generasi muda. perempuan dalam media massa. Namun dalam
penelitian ini akan membahas secara spesifik bagaimana film menggambarkan
beban ekonomi generasi muda secara mendalam menggunakan semiotika Plerce,
Dalam hal berkaitan dengan ini, film sebagai media massa turut hadir
sebagai bentuk penggambaran bagaimans generasi muda dalam menghadapi
didalamnya, film mampu merepresentnsikan tekanan hidup senerasi muda dengan
lebih dekat dan nyatn dikarennkan melalui kekuatan penceritian yang lebih nyata
nghhli_ﬁnul‘ film dapat melibatkan pencnton baik d:huhlnmﬁml matpun
intelektual, menyampaikan sebush ide gagasan melalui emosi yang kompleks
dengsn cars yang mudah dan menarik untuk diskses (Huda et al, 2023). Film
hgnn‘llﬂrm'h yung selurns dengan kehidupan .sehari-har memimbuolkan
perasuan berbeda saat menonton. Penciptaan film yang berangkat dari realita yang
lmjiili-:r.ii muasyarakat dopat membuat penonton memnim?mﬂm:ﬂul dengan
adegan-adegan yang ditamplkan dalam film (Asr, 2020). Media massa
merupakan salah satu instrumen penting dalam proses komunikasi. Media massa
merupakan suatu alat gune menyalurkan berbagai informasi kepada masyarakat.
Istilah media massa seruim muncul dan Iie:riiemll:lang penggunasnnya  saat
digunakan untuk menjelaskan bahwa kegunaan media ini memiliki cakupan atau
skala oudiens yang lebih luas (Habibie, 2018). Dalam kajian ilmu komunikasi,
media tidak hanya dilihat sebapail wadah atau jembatan penvampaian pesan, tetapi

juga dilibat sebagai wadah bagaimana suatu budaya dapat turut serta membentuk



cara pandang masyarakat terhadap sesuatu khususnya terhadap realitas dalam
kehidupan (MeCQuail. 2011). Dalam Santoso (2013) media massa adalah
bagaimana masyarakat pada era 1920-an menyebutkan suatu jenis media vang
memiliki fungsi khusos yakni mencakup sudiens atau komponen masyarakat yang
sangat luas. Media massa memiliki berngam jenis bentuk. Dapat berupa gambar,
tulisan, suara dan sebaginya. Salali satu bentuk media massa yang paling umum
digunakan [J,ﬂdluniu klmlﬁlﬁhﬂhﬁ.mm]zm!.m Fitriana (2014) film tidak
hanya: dopat menjadi media hiburan namun juga dapst menjadi media yang
berfungsi schagai sarana informatif, edukatif, hahkan presuasif yang mana tidak
hanya sekedar menawarkan hiburan semata, tetapi juga menupakan jalan untuk
merepresentasikan isu-isu sosial yang terjadi dan selarns dengan realitas sehari-

Namum ketika fenomena realitas ini diangkat ke dalam media seperti film.

fidak sema aspek beban ekonomi generasi muda dapat tergamba

Difl‘ntﬁuesin. nilai i»:elmluargaun yang pada umumnya inﬁ.menmap bahwa
sust pengorbanan yang difakukan wnak merupakan sust bl yang semestinys
wajar 'bqhkm jmﬁmw kmjihﬂn:lﬁuhdup;hlunrga {Listiana et al.,
2025). Film Home Swees doan,

tengh 1 sosok Kaluna sebagai perempuan
muda yang menanggung beban ekonomi. Tekanan ckonomi memang ditampilkan,
tetapi sisi-sisi emosional sepert kelelahan mentnl, kecemasan akan masa depan,
atau tekanan sosial sering kali disajikan dalam bentuk vang ringan dan menghibur,
Realitas yang dimunculkan dalam film diperkuat dengan adanya pandangan

tertentu atau sterectipe tap individu pada subjek yang diangkat, vang meliputi



salah satun ). Disinilah I ﬂm‘
perbedaan kelas sosial (Hutabarat et al.. 2024 + imk. :
¥a : a5 S ‘ %
. g untubk diknji kembali bagaimana film
yang penting it
fenomena ditelagh dan

. g ali -
' TEpresentas] dapat
Kaluna,
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lstar belakang diatas, ramusan masalah yang dapat menjadi fokus

penelitian ini adalah :
|. Bagsimana beban ekonomi generasi muda, khususnya mengenai
ketimpangan ekonomi di

n



1.4 Manfaat Penelitlan

Setelah fokus penelition beserta tujuan penelitian telah dijabarkan, maka
peneliti juga mengharapkan adanya manfaat yang dapat dirasskan bagi seluruh
pihak yang terkait:

12



1.5 Sistematika Penulisan
Guna memudshkan dalam proses penulisan sknipsi imi. peneliti

merumuskan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1 : Fendahnlnan

menjadi dasar dalam pelaksanaon proses penelitian secara sistematis dan

terstruktur,

13



Bab IV : Analisis dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil analisis terhadap tanda-tanda visual, verbal. dan

juga berbentuk simbolik yang terdapal dalam film Home Sweet Loan, seria
meneliti bagaimana tanda-tanda tersebut dapat merepresentasikan beban ekonomi

14
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